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RINGKASAN

Ilham Budianto, Kecernaan I Vifro Bahan Kering dan Bahan Organik
Campuran Kulit Buah Kakao (Theobroma cacao, L) dan Dedak Padi yang
Difermentasi dengan Effective Microorganisms-4 (EM-4). Di bawah bimbingan .
Rohmiyatul Islamiyati sebagai pembimbing utama dan Syahriani Syahrir
sebagai pembimbing anggota.

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi kecernaan in vilro bahan kering dan
Uatiian Ougaitik campuran kulit buah kakao dan dedak padi vang difermentasi dengan
EM-3.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
{RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan tersebut adalah A = 100% kulit
buah kakao, perlakuan B = 75% kulit buah kakao + 25% dedak padi, perlakuan C =
2% kulit buah kakao + 50% dedak padi, perlakuan D = 25% kulit buah kakao +
75% dedak padi dan perlakuan E = 100% dedak padi.

Sidik ragam menunjukkan bahwa fermentasi dengan EM-4 dan penambahan
dedak padi dengan level yang berbeda berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap
kecermaan in vitro bahan orpanik dan tidak berpengaruh nyata (P = 0,05) terhadap
kecernaan inm wirro  bahan kering. Kecernaan bahan kering pada perlakuan A =
31.70%, B = 27,96%, C =29,22%, D = 32,39% dan E = 30,57%. Kecernaan bahan
organik perlakuan A = 20.83% B = 24.44%, C =3099%, D = 34,22% dan E =

32.07%.




Disimpulkan bahwa 100% kulit buah kakao yang difermentasi dengan EM-4

merupakan perlakuan yang terbaik untuk parameter kecernaan in vitro bahan kering

dan bahan organik campuran kulit buah kakao dan dedak padi.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berhasil tidaknya suatu usaha peternakan ditentukan oleh tersedianya makanan
disamping pemuliaan dan tata laksana. Agar keuntungan yang memadai dapat
diperoleh, maka faktor makanan perly diperhatikan yaitu dengan mencari makanan
yang murah dan mudah diperoleh terutama yang penggunaannya tidak bersaing
dengan kebutuhan manusia. Sampai saat ini usaha mencari bahan pakan ternak yang
murah dan penemuan teknologi tepat guna, dalam pemanfaatannya masih terus
dilakukan untuk membantu pemecahan penyediaan pakan ternak. Selain itu strategi
pemberian pakan yang tepat dan ekonomis adalah menggunakan potensi lokal dalam
wilayah yang bersangkutan,

Mengantisipasi persediaan makanan ternak di musim kemarau, pernanfaatan
limbah perianian seperti limbah kakao menjadi alternatif untuk ternak ruminansia.
Hal ini disebabkan karena limbah kakao tersedia cukup banyak. Dari secbuah kakao
yang dipanen diperoleh biji 29% dan sisanya 71% adalah limbah (Siregar, Rivadi dan
Nuraeni, 1992 ). Pada tabun 2001 limbah kulit buah kakao vang dihasilkan berkisar
227 841 ton, terlihat betapa banyaknya limbah yang dihasilkan dari produksi buah
kakao yang semakin meningkat,

Penambahan dedak pada fermentasi kakao berfungsi sebagai sumber energi
yang merupakan sumber karbohidrat vang mudah larut dan berguna pada saat

fermentasi, schinpga proses fermentasi dapat berlangsung optimal.




Kulit buah kakao merupakan bahan yang berserat tinggi dan mengandung
bahan lignoselulosik. Bahan demikian umumnya sudah mengalami lignifikasi lanjut
dan selulosanya sudah berbentuk kristal (Jackson, 1977). Adanya keterbatasan
tersebut menyebabkan mikroorganisme rumen dan enzim pencernaan sulit untuk
mencermnanya.  Pemberian perlakuan dengan Effective Mikroorganisms-4 (EM-4)
pada kulit buah kakao sebelum diberikan kepada ternak diharapkan dapat mengurangi
lignin dan tidak menurunkan kandungan selulosanya, meningkatkan daya cerna yang

pada akhirmya dapat meningkatkan kualitas pakan.

Perumusan Masalah
Perlakuan yang diberikan pada pakan ternak umumnya dimaksudkan untuk

membantu meningkatkan kualitas pakan. Perlakuan fermentasi adalah salah satu
bentuk perlakuan yang dapat dilaksanakan untuk tujuan tersebut di atas. Fermentasi
dengan effective microorganisms-4 (EM-4) terhadap kulit buah kakao akan
memberikan pengaruh terhadap nilai nutrisi kulit buah kakao. Demikian pula dengan
penambahan dedak dengan level yang berbeda. Berdasar pada uraian sebelumnya,
maka diperoleh permasalahan yaitu bagaimana pengaruh penambahan dedak dengan
level yang berbeda terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik in vitro kulit

buah kakao yang difermentasi dengan EM-4.




Hipotesa
Diduga bahwa penambahan dedak dengan level yang semakin tinggi pada

kulit buah kakao yang difermentasi dengan EM-4 akan menghasilkan kecernaan

bahan kering dan bahan organik in vitro yang lebih baik,

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi daya cemna bahan kering dan bahan
organik in vitro kulit buah kakao vang difermentasi dengan EM-4 dengan level
penambahan dedak yang berbeda.

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang penambahan EM-4
dan level dedak yang terbaik (kecernaan vang terbaik) pada kulit buak kakao dan
diharapkan dapat digunakan sebagai pakan temak, dengan pemakaian yang maksimal

tanpa mengganggu penampilan dan produksi ternak.




yan
sudah matang pada umumnya memiliki 2 macam warna, yaitu kuning dan oranye
(Sunanto, 1992),

Buah kakao terbagi atas : kulit buah, pulp, placenta dan biji. Persentase bagian
dari buah kakao dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase bagian-bagian dari buah kakao

Komponen Segar (%) Kering (%)
Kulit buah 68,5 472
' Placenta 2.5 2.0
Biji 29,0 | 50,8

. Sumber : Siregar, dkk., (1992)

; Buah kakao yang matang mempunyai kulit buah yang tebal, di dalam setiap
| buah terdapat 30 — 50 biji, tergantung pada jenis tanaman dan bijinya dikelilingi oleh
pulp yang berlendir seperti getah (Siregar, dik 1992).

: Perkembangan penelitian terhadap kakao telah membawa perubahan di dalam

penggolongan kakao menurut jenisnya. Saat ini jenis tanaman kakao vang banyak

digunakan adalah “Upper Amazone Hybrids”, karena produksinya tinggi dan cepat

sckali mengalami fase generatif. Pengelompokan jenis kakao tersebut terdiri atas

Criollo, Forastero dan Trinitario (Siregar, dkk., 1992)

b A=ty
N
I tongkol, wamanya bermacam-macam dan ukurannya antara 10 — 30 cm. Buah oy e




tensi Limbah oS¢ i Pakan Tern

Dewasa ini sebagian besar limbah pertanian telah dimanfaatkan sebagai pakan
ternak, walaupun demikian masih banyak yang belum dimanfaatkan. Hambatan yang
sering dialami adalah karena kualitas bahan rendah, tidak disukai ternak,
penyimpanannya tidak mudah dan ketersediannya sangal bervariasi (Djajanegara dan
Sitorus, 1983),

Tanaman kakao (7Theobroma cacao, L) merupakan salah satu tanaman
perkebunan yang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. Dari satu buah kakao yang
telah dipanen diperoleh biji 29% dan 71% adalah limbahnya terutama vyang
terbanyak adalah kulit buah kakao yang bertekstur tebal dan keras. Selama ini dari
buah kakao hanya biji yang dimanfaatkan sebagai komoditi ekspor, sedang bahan
lain yaitu kulit buah digunakan sebagai pupuk, pembuatan bio gas atau sebagai bahan
pembuatan pektin, pulp dari limbah pada fermentasi biji berguna dalam pembuatan
alkohol (Siregar, dik., 1992).

Tabel 2. Produksi Kulit, Placenta dan Biji Kakao dalam Bentuk Kering

Berdasarkan Hasil Produksi (Ton) Buah Kakao di Propinsi Sulawesi
Selatan pada Tahun 1997-2001.

Komponen (Ton) Total
Tahun -

Kulit Buah Placenta Biji (Ton)
1997 122.421,75 518736 131.759 259.368,11
1998 117.215,81 4966, 77 126.156 24833858
1959 136.415,43 578031 146.820 289.015,74
2000 198.606,08 8415,51 213.754 420.775,59
2001 227.841,28 9654,29 245219 482.714,57

Sumber : Data Dinas Perkebunan Sulawesi Selatan Setelah Diolah, 2002



Kulit buah kakao merupakan hasil dari proses pengolahan buah kakao yang
telah dipisahkan dari buahnya. Kulit buah kakao ini merupakan limbah dari hasil
panen dan sangat potensial untuk dijadikan salah satu bahan makanan ternak
ruminansia. Kulit buah kakao dapat menggantikan sumber energi dalam ransum
tanpa mempengaruhi kondisi ternak (Smith dan Adegbola, 1982). Komposisi nutrisi

kulit buah kakao dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Komposisi Nutrisi Kulit Buah Kakao

Menurut
Komponen (%)
I 2 3
Bahan Kering 84 - 90 904 91,33
Protein Kasar 6 — 10 6.0 971
Lemak 05-15 0.9 0.9
Serat Kasar 19 - 28 315 40,33
Abu 10-18,3 16,4 14,80
BETN 50-556 45,2 34,26
Ca - 0.67 -
P - 0,10 -
ADF 55— 64 - 65,12
NDF - - 66,26
Hemiselulosa - . 1,14
Selulosa - - 37,17
Silika - - 017
Lignin - - 27,95
Kecernaan Bahan Kering - - 26,21
Kecernaan Bahan Organik - - 25,15
TDN 57-69 - 46,00

Keterangan : 1. Smith dan Adegbola ( 1982).
2. Roesmanto (1991).
3. Amirroenas (1990),



Sisa pengolahan kakao adalah kulit buah kakao yakni sekitar 70% dari berat
buah kakao, mengandung zat alkaloid theobromin (3,7 dimethyxanthine) yang
merupakan faktor peml:mtars dart pemakaian limbah kakao scbagai pakan ternak.
Kandungan theobromin yang disajikan pada Tabel 4. memperlihatkan bahwa
kandungan theobromin tertinggi pada kulit biji kakao dan terendah adalah pada kulit
buah kakao (Wong, Oesman dan Kumaran, 1988),

Kulit buah kakao merupakan bahan makanan ternak yang berserat kasar tinggi
dan mengandung bahan lignoselulosik. Bahan yvang demikian umumnya sudah
mengalami proses lignifikasi lanjut dan selulosanya sudah berbentuk kristal dan tidak
lagi berbentuk amorf (Jackson, 1977). Adanya keterbatasan pada kulit buah kakao

menyebabkan mikroorganisme rumen dan enzim pencernaan sulit mencernanya.

Tabel 4. Kandungan Theobromin pada Limbah Kakao

Bagian Kandungan Theobromin (%BK)
Kulit Buah 0,17-0.20
Kulit Biji 1,8-2,1
|_ Biji 1,9-20

Sumber : Wong, Oesman dan Kumaran (1988).
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Dedak Padi

Dedak padi adalah sisa dari penumbukan atau penggilingan padi sebagai bahan
makanan temak yang sangal populer dan banyak sekali digunakan dalam ransum
makanan ternak (Anggorodi, 1984). Sutaria (1967) menyatakan bahwa dedak padi
merupakan bahan makanan yang mengandung nilai gizi yang tinggi, mengandung
protein, vitamin, lemak, mineral dan karbohidrat yang tingg;.

Dedak padi sebapai bahan pakan ternak, merupakan hasil ikutan beras yang
telah mengalami pm,r:‘m Menurut jenisnya dedak padi dibedakan menjadi 4 macam -
dedak kasar, dedak halus, dedak lunteh dan bekatul (Murtidjo, 1989),

Dedak kasar diperoleh dari hasil penumbukan atau hasil dari penggilingan yang
kemudian dipisahkan dari sckam, terdiri dari pecahan-pecahan sekam yang agak
kasar dan sebagian lagi adalah kulit ari berag yang terluar, sedangkan dedak halus
atau lunteh diperoleh dari pengayakan dari hasil penyosohan beras dengan
penumbukan pertama dan kedua atau hasil penyosohan dengan mesin penyosohan
(Lubis, 1991),

Sejak dulu dedak padi merupakan bahan makanan vang digemari dan amat
penting artinva bagi ternak Indonesia Sangat mungkin bahan ini sudah digunakan
sejak permulaan usaha pemeliharaan hewan pekerja bagi keperluan pertanian,
Dengan meningkatnya usaha peternakan, dedak padi semakin populer sebagai
campuran pakan penguat (konsentrat), tidak hanya bagi temmak pekerja tetapi juga
ternak perah, tenak petelur dan ternak lain (Lubis, 1991 ).



Komposisi kimia dedak halus, dedak kasar dan bekatul, dapat dilihat pada
Tabel 5 berikut ini -

Tabel 5. Komposisi Kimia Dedak Kasar, Dedak Halus dan Bekatul

Kandungan (%) z""dm:f Fﬂhz:dak }I::“E::fmg Bekatul
Air 10,5 10,9 11,7 12,55
Protein : 6,1 136 |« 1001 10,80
Lemak 23 82 4.9 2,90
Serat Kasar 26,8 80 15,3 4,90
BETN 38,8 50,8 48,1 61,30
Abu 15,5 8,5 9.9 7,55

Sumber ; Lubis, 1991,

Bahan pengawet atau zat pengawet adalah zat yang ditambahkan ke dalam
makanan untuk menghambat, mencegah atau melindungi makanan tersebut dari
perubahan-perubahan yang tidak diinginkan, Apgar fermentasi dapat berjalan dengan
lancar dan cepat maka ke dalam hijauan perlu ditambahkan bahan pengawet seperti
dedak padi untuk memperbesar jumlah asam laktat vang dihasilkan oleh bakteri
pembentuk asam. Dedak padi juga merupakan sumber karbohidrat untuk fermentasi

bakteri pada silase, juga berguna untuk menyerap air pada silase (Holmes, 1980),
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EfTective Mic roorganisms — 4 {EM-4)

Teknologi  Effective Microorganisms (EM) sangat bermanfaat di bidang
peternakan. Minuman dan makanan temak, bila dicampur dengan EM akan
memperbaiki komposisi dan Jumlah microorganisme vang berada dalam perut ternak,
sehingga pertumbuhan dan produksi ternak meningkat. Bau kotoran temak yang
minum atau dicampur EM, berkurang atau hilang sama sekali, Akibatnya, produksi
ternak dapat meningka (Wididana, Rivanto dan.lr-iiga, 1996).

Manfaat penggunaan EM dalam proses fermentasi limbah adalah mempercepat
proses dekomposisi limbah dan sampah organik serta meningkatkan ketersediaan
nutrisi dan senyawa organik, sehingga lingkungan kandang menjadi tidak baw, ternak
tidak mengalami stres dan meningkatkan nafsu makan temak (Hamid, 1995).

Bakteri fotosintetik merupakan salah satu bakter yang terdapat dalam EM
yang berfungsi menghasilkan asam-asam amino (Wididana, akk., 1996), Disamping
itu bakteri ini mengikat nitrogen dan udara bebas schingga jumlah nitrogen yang
digunakan untuk mensintesis asam amino lainnya vang diperlukan dalam Jjumlzah
vang seimbang lebih tersedia

Teknologi EM yang sanpat bermanfaat dibidang peternakan merupakan kultur
campuran dari mikroorganisme yang menguniungkan bagi pertumbuhan dan
produksi. Sebagian besar mengandung bakteri Lactobacillus sp, bakteri Fotosintetik,
bakteri penghasil asam laktat, Streptomyces sp, bakteri pelarut fosfat dan ragi
(Anonymous, 1997). Bakteri asam lakiat dapat mendegradasi bahan-bahan organik

seperti lignin dan selulosa.

11




S P

Penilaian Daya Cerna secara In Vitro

Dalam menilaj daya cerna suaty bahan mal:analn untuk ternak ruminansia dapat
dilakukan dengan cara in vitro, yakni menilai daya cerna suatu bahan makanan
dengan menirukan proses fermentasi dalam rumen di luar tubuh hewan percobaan
(McDonald, Edwards dan Greenhalgh, 1988). Maynard dan Loosly (1969)
menambahkan bahwa ada beberapa metode yang digunakan untuk mengukur daya
cema suatu bahan makanan vaitu :metode koleks; total, metode indikator, metode
kantong nilon dan metode in vitro,

Teknik pelaksanaan metode in vitro yaitu memfermentasikan bahan yang akan
diteliti di dalam tabung dengan menggunakan cairan rumen atau enzim untuk melihat
seberapa banyak dari bahan terseby yang hilang selama fermentasi { Tangdilintin,
1992). Harris (1970) menambahkan bahwa teknik in vitro dilakukan dengan
merangsang pemecahan komposisi karbohidrat ke dalam komponen yang dapat larut
oleh enzim yang dapat dihasilkan oleh mikroba rumen, Hal tersebut dibawah kondisi
anacrob dengan pengawasan temperatur dan pH serta pemecahan material vang
bersifat protein oleh enzim pepsin HCI.

Fermentasi in vitro ditujukan untuk menduga apa yang terjadi pada pencernaan
in vivo. Untuk itu perlu mempertimbangkan keadaan dalam rumen, diantaranya
kondisi rumen harus dalam keadaan anaerob, temperatur antara 38 °— 39° C dan pH
6,8 — 6,9. Sampel untuk in vitro diovenkan pada suhu 100° C (sampai kering) dan

digiling dengan ukuran 0,8 - 1,0 mm (Tilley dan Terry, 1963),

12




S S

Kecernaan pakan ruminansia dapat diukur secara akurat di laboratorium dengan
pemberian cairan rumen dan selanjutnya dengan pepsin, yang dikenal dengan metode
i vitre dua tingkat. Pada tahap pertama sampel pakan diinkubasi sclama 48 jam
dengan cairan rumen yang mengandung buffer didalam tabung dibawah kondisi
anaerob. Pada tahap kedua bakieri dibunuh dengan keasaman HCI sampai pH 2,
kemudian dicerna dengan pepsin selama 48 jam, Sisa yang tidak larut dalam proses
i disaring, dikeringkan dan diabukan unuk mendapat berat abunya, dan berat yang
hilang dalam pembakaran ini adalah berat bahan organik. Didalam suaty perkiraaan
daya cemna bahan organik koefisien Cemna in vivo biasa lebih rendah dari in vitrs,
teknik ini dipergunakan secara melyas untuk menganalisa  makanan kasar
(McDonald, gk, 19838).

Kelebihan metode in vitro adalah hasil penelitian dapat diperoleh dalam waktu
singkat, beberapa bahan makanan yang tidak dapat diberikan secara tunggal pada
hewan, kecemaannya dapat diteliti dengan metode in vifre. Dengan menggunakan
sedikit bahan makanan (sampel), banyak perlakuan yang dapat diteliti dalam metode
ini. Keuntungan lain teknik in vitro adalah tidak diperlukan pengumpulan feces atay
sisa makanan sehingga dapat menghemat waktu, tenaga dan biaya. Sedangkan
kekurangannya adalah : menggunakan wakty standar, padahal waktu lamanya bahan
makanan berada dalam rumen bervariasi menurut Jenis dan bentuk makanan, serta
tidak terjadi penyerapan zat-zat makanan scperti yang terjadi pada hewan hidup
{Tangdilintin, 1992),
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Kecernaan Bahan Pakan

Makanan yang tercema merupakan selisih antara makanan yang dimakan
dengan zat-zat yang terdapat dalam feces, Kecernaan merupakan salah satu cara
evaluasi nilai nutrisi suaty bahan makanan (Anggorodi, 1984), Ginting (1992)
menyatakan bahwa tingkat konsumsi dan nilai kecernaan pakan merupakan hasil
interaksi antara pakan, mikroba yang mendiami kantong pencernaan dan ternak ity
sendiri. Meningkatnya nilai kecemnaan suatu bahan pakan dapat meningkatkan
konsumsi ternak tethadap bahan tersebut.

Daya cerna suatu bahan pakan tergantung pada keseim bangan zat-zat makanan
vang terkandung didalamnya. Pada ruminansia apabila tidak terdapat suatu zal
makanan yang diperlukan untuk pertumbuhan mikroorganisme rumen, maka daya
cernanya akan berkurang (Tillman, ak, 1991). Lubis {1991) menyatakan bahwa
salah satu faktor terpenting dalam bahan makanan itu harus cukup mengandung zat-
zat makanan yang dapat dicerna di dalam saluran pencernaan dar ternak yang
bersangkutan,

Daya cema suatu bahan makanan ity dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya suhu, laju perjalanan makanan dalam saluran pencernaan, komposisi
ransum, bentuk fisik bahan makanan dan perbandingan zat makanan yvang ada di
dalam ransum (Anggorodi, 1984).

Besamya proporsi pakan berserat yang dapat dicerna sangat ditentukan oleh
aktivitas miroba yang mendiami kantong pencernaan, tanpa kehadiran mikroba

hampir tidak mungkin ternak ruminansia memanfaatkan hijavan atau limbah
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pertanian sebagai sumber pakan utama (Ginting, 1992), Tingkat kecernaan suatu
pakan akan menggambarkan besarnya zat-zat pakan yang tersedia dan dapat
dimanfaatkan oleh ternak bagi proses produksinya, seperi pertumbuhan  dan
perkembangan janin yang dikandungnya serta produksi air TR

Kecernaan kulit buah kakao cukup rendah. Hal ini disebabkan oleh dinding
selnya terdiri dari hemiselulosa, selulosa, lignin, cutin dan silika, dimana kandungan
lignin membatasi dimanfaatkannya hemiselulosa, selulosa dan isi sel (Dyajanegara
dan Sitorus, 1993}, Amirroenas (1990) menyatakan bahwa kecernaan bahan kering

kulit buah kakao adalah 26,61% dan kecernaan bahan organiknya adalah 25,15%,
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METODE PENELITIAN

l'empat dan Waktu Penelitian

Penelitian inj dilaksanakan dj Laboratorium Temak Herbivora, Fakultas

Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar, pada bulan Julj - Agprustus 2002,

Materi Penelitian

Bahan yang diperlukan untuk penelitian ini adalah kulit buah kakao, dedak
padi, Effective Microorganisms (EM), air sumur, gula pasir dan bahan-bahan kimia
yang digunakan untuk analisis daya cerna in vitro bahan kering dan bahan organik,

Alat yang digunakan adalah parang/copper, timbangan, kantong plastik, pH
meter, isolasi/plaster serta alat-alat vang digunakan dalam analisis daya cemna in

vifro bahan kering dan bahan organik.
Metode Penelitian

Penelitian akan diatur berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 5 perlakuan, sebagai berikut -
A. 100 % kulit buah kakao + 0% Dedak Padj + EM-4 (Kontrol)

73 % kulit buah kakao + 25 % Dedak Padi + EM-4

B.

C. 50 % kulit buah kakao + 50 % Dedak Padi + EM-4
D. 25 % kulit buah kakao + 75 % Dedak Padi + EM-4
E

0 % kulit buah kakao -+100% Dedak Padi + EM-4

Masing-masing perlakuan diulang 4 kali,
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Proses pelaksanaan fermentasi campuran kulit buah kakao dan dedak padi
adalah sebagai beriky EM-4 diaktifkan dengan cara melarutkan 10 ml EM-4 dan 10
gram pula pasir ke dalam 1 liter air sumur selama 24 jam. Kulit buah kakao vang
telah kering, digiling sampai halus kemudian dicampur dengan dedak padi sesuai
perlakuan (berat campuran 3 kg). Larutan EM-4 yang telah diaktifkan, kadar aimya
dicukupkan 30% (kadar air bahan 10%, 10% dari EM-4 dan 10% air) kemudian
disiramkan ke dalam campuran seécara merata dan diaduk-aduk, lalu campuran
tersebut  dimasukkan ke dalam kantong plastik (4 kantong plastik untuk tiap
perlakuan) kemudian diikat dengan tali rapiah dan disimpan selama 10 hari. Setelah
perlakuan sudah cukup waktu, dilakukan analisa kecernaan bahan kering dan bahan
organik in vitre (Tilley dan Terry, 1963). Selain itu juga dilakukan penambahan

pengukuran uji fisik diantaranya : bau, pH, suhu, tekstur serta ada tidaknya jamur,
Peubah vang Diukur

Peubah yang diukur adalah kecernaan bahan kering dan bahan organik in vitro
kulit buah kakao. Prosedur kerja analisis bahan organik dan bahan kering in vitro

(Tilley dan Terry, 1963).

Hari Pertama
1. Timbang 0,5 g sampel kering oven vang akan diuji ke dalam tabung sentrifuge

plastik kapasitas 120 ml (triplecate).
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2. Bersama dengan sampel yang akan diuji, ikutkan tiga tabung tanpa substrat
sebagai blanko, Juga diikutkan tiga tabung sampel yang telah diketahui
kmmﬂﬂﬂﬂfa Secara im wive atau telah berulang kali ditentukan kecernaannya
Secara in vitro sebagai standar (sampel sebaiknya sama dengan sampel yang
akan diuji),

3. Sampel yang sama dengan yang akan diuji ditimbang sebanyak 1,0 g ke dalam
Cawan porselin untuk penentuan kadar bahan kering dan bahan organik,

4. BulTer fosfat-bicarbonat dipanaskan dengan shaker water bath {penangas air
dengan alat penggoyang) pada temperatur 39°C semalam dengan memakai pelas

piala plastik kapasitas lima liter yang ditutup,

Hari Kedua dan Ketiga
1. Semua tabung, pereaksi dan wadah yang digunakan dipanaskan pada temperatur
39°C.

2. Menambahkan 2 ml aquades ke dalam setiap tabung untuk melembahbkan

sampel. Untuk sampel yang digiling halus dan padat penambahan air periu
dilakukan pada malam sebelum har pertama dengan menggunakan 2 — 4 m|
aquades untuk menjamin kelembaban (kalau tidak, akan terbentuk gumpalan
partikel),

3. Sesuaikan pH buffer menjadi 6,9 dengan memakai COy

4. Mengambil cairan rumen dari sapi yang diambil dari Rumah Pemotongan
Hewan (RPH) sebanyak + 1 liter ke dalam termos. Saring melalui beberapa lapis

kain kasa ke dalam termos yang telah disesuaikan suhunya (39°C). Encerkan




Cairan rumen yang telah disaring dengan buffer dengan perbandingan 1 - 4.
Campuran cajran rumen-buffer diaduk dengan kontinyu dengan alat pengaduk
magnetik dan pH diperiksy agar tetap 6,9,

5. Memindahkan 50 ml campuran cairan rumen-buffer ke dalam setiap tabung
dengan memakaj gelas ukur,

6. Memasang sumbat karet yang telah dipasangi klep pembuangan gas yang terbuat
dari karet pipet yang telah disayat ke arah vertikal

7. Goyang tabung tersebut dengan gerakan melingkar dan perlahan dan diletakkan
pada rak dalam penangas air selanjutnya hidupkan penangas air dengan alat

penggoyang dan inkubasi selama 48 jam.

Hari keempat

I. Setelah 48 jam, hentikan alat penggoyang dan lepaskan penutup karet dari setiap
tabung. Ukur pH dan pH optimum adalah antara 6,9 - 7,0,

2. Menambahkan 1,5 ml larutan pepsin asam melalui dinding samping dari setiap
tabung dengan memakai pipet. Biarkan hingga busa vang terbentuk berhent;
kemudian tambahkan lebih lanjut 1,5 ml larutan PEpsin asam yang dimasukkan
hingga volumenya mencapai 5 ml.

3. Bilas melalui dinding samping tabung dengan sedikit aquades bila diperlukan
dan sumbat kembali dengan penutup karet. Goyang tabung dan isinya dengan

gerakan melingkar dengan perlahan-lahan sebelum diletakkan di penangas air,




. Memindahkan 50 mi

CaIran rumen yang telgh disaring dengan buffer dengan perbandingan 1 : 4.

Campuran cajran rumen-buffer diaduk dengan kontinyu dengan alat pengaduk

magnetik dan pH diperiksa agar tetap 6,9,

campuran cairan rumen-buffer ke dalam sctiap tabung
dengan memakai zelas ukur,

Memasang sumbat karet Yang telah dipasangi klep pembuangan gas yang terbuat
dari karet pipet yang telah disayat ke arah vertikal,

Goyang tabung tersehyt dengan gerakan melingkar dan perlahan dan diletakkan
pada rak dalam penangas air selanjutnya hidupkan penangas air dengan alat

penggoyang dan inkubasi selama 48 jam,

Hari keempat

1.

Setelah 48 jam, hentikan alat penggoyang dan lepaskan penutup karet dari setiap
tabung. Ukur pH dan pH optimum adalah antara 6.9-70.

Menambahkan 1,5 ml larutan pepsin asam melalui dinding samping dari setiap
tabung dengan memakai pipet. Biarkan hingga busa yang terbentuk berhenti
kemudian tambahkan lebih lanjut 1,5 ml larutan pepsin asam yang dimasukkan
hingga volumenya mencapai 5 ml.

Bilas melalui dinding samping tabung dengan sedikit aquades bila diperlukan
dan sumbat kembali dengan penutup karet. Goyang tabung dan isinya dengan

gerakan melingkar dengan perlahan-lahan sebelum diletakkan dipenangas air.

19




4. Nyalakan penangas 4ir dengan alat penggoyang dan inkubasi sclama 24

{metode yang asli mengeunakan 48 jam,

tetapi telah terbukti 24 jam cukup
memuaskan).
Hari Kelimga

| Saring isi setiap tabung melalui cawan sinter (porositas satu) yang telah

ditimbang dan kering kemudian cuci residunya.
2. Keringkan cawan pada temperatur  105°C  semalam apabila  analisa

sclanjutnya (misalnya serat kasar) akan dibuat pada residu, keringkan cawan

pada temperatur 50 - 60°C.

Hari Keenam
Timbang cawan yang sudah keri ng. Kemudian bahan organik akan ditentukan,
abukan pada temperatur 520°C dan timbang kembali.

Pada pengamatan daya cerna in vitro bahan kering dan bahan organik dapat
dihitung berdasarkan rumus berikut -

. idu - BK k
negk — (BK Sampel - BK Residu Blanko)

x 100%
BK Sampel
_ (BO Sampel - BO Residu - BO Blanko) 100%
PR BO Sampel ®
Dimana ;

DCBEK = Daya Cerna Bahan Kering  BO = Bahan Organik
DCBO = Daya Cerna Bahan Organik

BK  =Bahan Kering
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Pengolahan Daig

Data dianalisy fagam dari RAL 5 perlakuan dan 4 ulangan, model

matematikanya -
Yij =U+ Ai+Eij
Dimana :
Yij = Nilai Pengamatan
U = Rata-Rata Umum
Al = Pengaruh Perlakuan ke — i
Eij = Error Percobaan

Jika perlakuan berpengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT),
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HASIL DAN PEMBA HASAN

ndisi Fisik Cam uran Kulit Buah kakao d n

ak Padi Hasil Fermentasi

Pengamatan fisik yang dilakukan terhadap campuran kulit buah kakao dan
dedak padi yang difermentas dengan EM-4 meliputi warna, bau, suhu dan pH.
Adapun wamna dari hasil fermentasi antara campuran kulit buah kakao dan dedak
padi meliputi : perlakuan A berwarna coklat tua, perlakuan B berwama coklat apak
tua, perlakuan C berwama coklat, perlakuan D berwamna coklat agak muda dan
perlakuan E berwarna coklat muda, Cendawan hanya terlihat pada bagian permukaan
umtuk setiap perlakuan. Hal ini menandakan bahwa hasil fermentasi campuran kulit
buah kakao dan dedak padi dapat dipertahankan,

Tabel 6. Kondisi Fisik Campuran Kulit Buah kakao dan Dedak Padi yang
Difermentasi dengan EM-4.

" Perlakuan Warna Bau Suhu (°C) pH
A Coklat Tua Harum 31,5 5.1
B Coklat agak Tua Harum 313 4.6
C Coklat Harum 314 4.5
D Coklat agak Muda Harum 31,0 4.5
E Coklat Muda Harum 30,8 34
|

Sumber ; Data Pengamatan Juli, 2002,

Aroma bau dari campuran kulit buah kakao dan dedak padi sebelum fermentasi
masth spesifik (bau kulit buah kakao), tetapi setelah fermentasi berubah menjadi bau
khas hasil fermentasi {(aroma manis). Hal ini menunjukkan bahwa hasil fermentasi
berjalan dengan sempurna. Aroma yang dihasilkan tersebut merupakan hasil dan

proses fermentasi yang terjadi oleh enzim dan bakteri yang memecah karbohidrat
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s
Jadi asam laktat 43am asetat dan beberapa asam lainnya serta alkohol. Hal ini

sesuai dengan pendapat Wididana dan Higa (1993), bahwa EM-4 menfermentasi
bahan organik dan melepaskan hasil fermentasi berupa gula, alkohol, vitamin, asam
aselal, asam aming dan senyawa organik lainnya,

Pemberian dedalk padi dengan level yang berbeda dan difermentasi dengan
EM-4 mempengaruhi kulit buah kakao, Hal ini terlihat pada perlakuan E ( 100%
dedak padi), dimana pHnya paling rendah dibanding perlakuan A, B, C dan D. Dari
data yang diperoleh memperlihatkan bahwa semakin tinggi level dedak padi yang
ditambahkan maka pl semakin rendah. Hasil pengamatan pH tersebut menunjukkan
bahwa pH untuk semua perlakuan bersifat asam,

Suhu rata-rata campuran kulit buah kakao dan dedak padi setelah fermentasi
adalah perlakuan A =315°C;B=313C. C =314 °C; D=31,0°C dan E = 30,8
"C. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penambahan dedak padi maka suhu

semakin menurun.

ecernaan_fn Vitro Bahan Kering dan Bahan Oreani Campuran Kulit Buah
Kakao dan Dedak Padi Hasil Fermentasi FM-4

Rataan kecernaan in vitro bahan kering dan bahan orpanik campuran kulit
buah kakao dan dedak padi yang difermentasi dengan EM-4 dapat dilihat pada

Tabel 7.
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Tabel 7, ga&laan Kmman In Vitro Bahan Kering dan Bahan Orpanik
mpuran Kulit Buah Kakag dan Dedak Padi yang Difermentasi

dengan EM-4,
Daclrt
Peubah yang diukur Perlakuan (%) |
; A B C D E
Bahan K:nng 31,70° 27.96" 2027 3239 30,57
L___Bahan Organik 29.83" | 2444 3099 | 3420 | 3207

Keterangan : Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
nyata (P < 0,05).

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan campuran kulit buah kakao dan dedak
padi yang difermentasi dengan EM-4 tidak berpengaruh nyata (P>{(,05) terhadap
kecernaan in vitro bahan kering. Rata-rata kecermaan in vitro bahan kering
campuran kulit buah kakao dan dedak padi pada perlakuan A = 31,70%, B ;E?,Qﬁ%,
C=29.22%, D= 3239% dan E = 30,57%.

Dari hasil penelitian menunjukkan rataan tertinggi dalam kecernaan in vitro
bahan kering terdapat pada perlakuan D (32,39%), sedangkan rataan yang terendah
pada perlakuan B (27,96%). Namun ditinjau dari segi pemanfaatan kulit buah kakao,
imbangan yang terbaik yaitu pada perlakuan A (31,70%). Hal ini disebabkan karena
dari perhitungan statistik, pada perlakuan A menunjukkan tidak berbeda nyata
(P=0,05) dengan perlakuan B, C, D dan E.

Fermentasi EM-4 dan penambahan dedak padi tidak berpengaruh nyata
tﬁmp kecernaan i vitro bahan kering kulit buah kakao kemungkinan disebabkan
karena dedak padi vang digunakan tidak terlalu halus ﬁimana sekamnya masih

banyak, sehingga dari proses pengabuan diperoleh banyak mengandung silika vang
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perlakuan i hasi s
A dari hasil perhitungan suatistik dengan uji beda nyata terkecil (BNT)

menunjukkan :

J Perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) terhadap perlakuan B, C. D
dan E.

Grafik kecernaan jn vitro bahan ker ng dan bahan organik campuran kulit buah

kakao dan dedak padi yang difermentasi dengan EM-4 dapat dilihat pada Gambar 1
dan 2,

¥ oa
o
- A =(31,708%)
E 32 5 B = (27,96%)
E ! C ={29,22%)
= . 30- D =(3239%)
5 E = (30,57%)
E 28 4
=] :ﬁ 7
5 SR
A B C D E
Perlakuan
Crambar 1. Grafik Kandungan Kecernaan fm Fiire Bahan Kerng (%) Campuran Kulit Buah

Kakao dan Dedak Padi Hasil Fermentasi EM-4,
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Crambar 2. Grafik Kandungan Kecernaan /n Vitro Bahan Organik (%) Campuran Kulit Buah

Kakao dan Dedak Padi Hasil Fermentasi EM -3,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan sehiliiinigm, ke depet
disimpulkan bahwa

1. Pada pengamatan fisik (bau, warna, suhu dan pH) campuran kulit buah kakao dan

dedak padi yang difermentas dengan EM-4 menunjukkan bahwa proses fermentasi
berjalan baik.

2. Campuran kulit buah kakao dan dedak padi hasil fermentasi EM-4 berpengaruh nyata
(P <0,05) terhadap kecernaan in vitro bahan organik, tetapi tidak berpengaruh nyata

(P> 0,05) terhadap kecernaan in vitro bahan kering.

3. Imbangan kulit buah kakao dan dedak padi vang terbaik untuk parameter kecernaan
in vitro bahan kering dan bahan organik adalah perlakuan A (100% kulit buah
kakao).

Saran

Disarankan untuk dilakukan penelitian lanjut tentang pemanfaatan kulit buah kakao

vang difermentasi dengan EM-4 langsung pada temak ruminansia,
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Lampiran 1. - : :
p Rata-rata Hasil Analisis Laboratorium Bahan Organik dan Koefesien

n Kering,
Eerlakuan Ulangan KCBK (%) KCBO (%)

I 29,16 24,10

A 2 29,92 26,69

3 30,69 35,71

== 4 37,04 32,82
Rum ah 126,81 119,32
ata-rala 31,70 29,82

1 29,11 24 88

B 2 27,54 23 45

3 26,97 23,59

4 2821 25 82

Jumlah 111,83 97,74
Rata-rata 27,96 24,44
1 20 44 nn

C 2 2975 37,95

3 2095 28,39

4 27,75 25,92
Jumlah 116,89 123,98
Rata-rata 29,22 30,99
[ 37,88 37,85

D ) 31,14 38,89

3 30,79 29.79

4 29,73 30,32
Jumlah 129,54 136,86
Rata-rata 3239 34,22
1 30,85 32,04

9 30,66 32,86

E 3 29 65 31,55

4 31,12 31,84
Tomish 122,28 128,29
Tt culn 30,57 32,07
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Lampiran 2. Perhitungan dan Daflar Sidik Ragam Kecernaan Bahan Kering (%)
Ulangan Perlakuan
! 29,16 29,11 29,44 37.38 30,85
2 29.92 27,54 2075 31,14 30,66
3 30,69 26,97 2995 30,79 29,65
4 37,04 28,21 27,75 29,73 31,12
Jumlah | 126.8] 11183 | 11689 [ 12954 | 12228 | 607,35
Rata-rata [ 3170 27,96 2922 32,39 30,57s
k)
(FK) JK rata-rata = M"’—
20
= 18443,7011
F = | 1
JK perlakuan _ (12681)" +(11 1,33}4+ ......... +(12228° o, 4370
= 52,0506
JK total = (29,16)" + (29,92 + ..........+ (31,12) — 18443,70
= 139,3444
JK galat = 139,3444 — 52,0506
= §7,2938
52,0506
87,2938
K.T Eﬂlm = — 5,3]9&
13,0127 _
F Hitung " Sa196
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Daftar Sidik Ragam

_ F Tabel
SK DB JK KT F Hitung 5% 1 %
Perlakuan 4 52,0506 13,0127 2.24™ 3,06 4,89
Galat 15 87,2038 5,8196
Total 19 139,3444

Keterangan: ns = tidak berpengaruh nyata (P > 0,05)




Lampiran 3.

Pﬂhitungan dan Daflar Sidi
ik Rapam Terhadap Rataan Kecernaan
Bahan Organik (%) p-utiatian

Ulangan T = Fer]{::kuan 5 5 Jumlah
1 24,10 24,33 31,72 37.86 32,04
2 26,69 23,45 3795 38,89 32,86
3 35,71 23,59 28.39 29,79 31,55
4 32,82 25,82 2592 30,32 31,84
Jumiah 119,32 97.74 123,98 136,86 128,29 606,19
Rata-rata | 2983 24,44 30.99 34,22 32,07

(FK) JK rata-rata = 183733158

JK perlakuan

JK total

JK galat

KT perlakuan

KT galat

F hitung

_ (11932)* +(97,74) +........ +(128,29)*

i -183733158
=214,2827
= (24,108 + (26,697 + ...........+ (31,84)" — 18373 3158
= 456,5711

= 456,5711 — 2142827

- 242,2884

= 53,5706

_ 214,2827
4

. UL 1e1326

” 53.5706
16,1526

=332
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Daftar Sidik Ragam

SK
DB K KT | FHitong — J TE"“’I -
Perlakuan 4 3143
Gatat 5 | 22288 | e | 3ae | 306 | 489
Jotil 9 465711 |
Keterangan: * = Berpengaruh nyata (P < 0,05)
Ui Beda Nvata terkecil (BNT)
BNT pgps = o8 {Efﬁjlﬂ
=2,131 {2 (16,1526) 4} 2
=606
BNTom =tom [Iﬂiff}m
= 2,947 {2 (16,1526) /4}'?
=837
Selisih Antar Perlakuan
Perlakuan
Perlakuan | Rataan 3 B o 5 =
A 29,83 s 5 : - -
B 24 44 5,39 ; f:j_ - = -
C 30,99 1,16™ . - - 3
D 34,22 4,39™ g78%* | 323™ 5 3
E 32,07 2247 7,63* 1,08"™ 2.15™
Keterangan: ** = berbeda sangat nyata (P <0,01)
* = berbeda nyata (P < 0,05)
= = tidak berbeda nyata (P = 0,05)
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Lampiran 4. Hasi i
pt asil perhitungan Suplementasi Kecernaan in vitro Bahan Kering dan

Bah i ;
Fa an ?ﬂﬁrg:ml: Campuran Kulit Buah kakao dan dedak Padi Tanpa

Kecernaan in vitro Bahan Kering Tanpa Fermentasi

A. 100 % Kulit Buah Kakao = 40,05 %
B. (75% x 40,05%) + (25% x 23,16%) = 35.83 %
C. (50% x 40,05%) + (50% x 23,16%) = 31,61 %
D. (25% x 40,05%) + (75% x 23,16%) = 27.38 %

E. 100 % Dedak Padi =23,16%

Kecernaan in vitro Bahan Organik Tanpa Fermentasi

‘A, 100 % Kulit Buah Kakao - 38,02 %
B. (75% x 38,02%) + (25% x 26,07%) = 35,04 %
C. (50% x 38,02%) + (50% x 26,07%) = 32,05 %
D. (25% x 38,02%) + (75% x 26,07%) = 29,06 %

E. 100 % Dedak Padi Ll
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